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Abstract
The wound is a physical injury that results in tears and damage to skin tissue.

One type of wound is excision wound, excision wound is of the a wound that is
caused by cutting tissue by sharp object scratches. The main goal in wound
management is to achieve rapid healing with optimal function and good
results. That can be achieved by preventing further infection and trauma with
the availability of an environment that can optimize the healing of the wound.
One plant that has the potential to heal wounds is the paper petal plant. The
purpose of thes study is to find out the effectiveness of giving paper petal
extract to the healing of excision wounds in male rats. The study conducted in
the Laboratory Health Institute of the Deli Husada Deli Tua. The extracts
formulated into ointment preparations with concentrations of 10%, 15%, and
20% then conducted evaluation of ointment preparations, namely organoleptic
tests, homogeneity tests, ph tests, visicosity tests, hedonic tests and spread
power tests. The results of organoleptic tests and irritant tests of paper petal
ethanol extract ointment preparations, all concentrations were declared good
while in the most preferred hedonic test was a concentration of 10%. From the
results of the spread test is a concentration of 15% with a static test value on
the 21st day which is 6.3000 where this value is equal to the value of
povidone iodine, while in the pH test on the 21st day the concentration that
sees the best statistic test value is 10% concentration with a value of 6.4467
which is close to the value of povidone iodine which is 7.3133. The results of
the study is each treatment group experienced a decrease in the diameter of
the cut wound. Of the 5 treatment groups, the best reduction in the diameter
of the cut wound was the positive control group (povidone iodine) and the
20% concentration where the statistic test value on the 15th day was 0.0000
where this value was equal to the value of povidone iodine.

Keywords : Bougainvillea glabra, Paper petal, Wound ointment,
Excision wound.
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PENDAHULUAN

Saat ini popularitas obat-
obatan tradisional sangat tinggi.
Bahan obat tradisional bisa terbuat
dari tumbuhan ataupun dari hewan,
dan juga sangat banyak diminati
masyarakat, digunakan sebagai
obat alternatif untuk memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat pada
bidang kesehatan. Penggunaan
obat herbal memiliki pasaran
tersendiri di tengah banyaknya
pilihan obat-obat modern yang
berbahan dasar kimia. Banyak
keuntungan menggunakan obat
tradisional, yaitu dari segi ekonomi,
harganya yang murah, selain
murah juga sangat mudah didapat
serta sangat menguntungkan efek
sampingnya dimana efeknya lebih
minimal dibandingkan obat kimia
yang ada dipasaran. (Reza dkk,
2015)

Kerusakan yang terjadi pada
jaringan tubuh terutama pada kulit
baik disengaja maupun tidak dapat
disebut sebagai luka. Cedera dapat
disebabkan oleh kerusakan pada
kulit atau robekan pada kulit akibat
dari irisan, lecet, memar, Iluka
eksisi, luka insisi, luka eksisi atau
disebabkan oleh tusukan. Selama
ini pengobatan luka kronis masih
cenderung menggunakan antibiotik
meski belum banyak bukti secara
ilmiah yang menyatakan tentang
proses penyembuhan dari Iluka
tersebut. Menyebabkan banyaknya
timbul kasus risistensi terhadap
penggunaan antibiotic dengan cara
sembarangan. Untuk mengatasi
masalah tersebut guna mencegah
terjadinya risistensi antibiotik
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terhadap penyembuhan luka, yaitu
memanfaatkan bahan alami untuk
di jadikan obat tradisional yang
bermanfaat. (Sasongko dkk, 2019)

Bougainvillea (Nyctaginaceae)
atau yang sering dikenal dengan
bunga kertas, umumnya dikenal
sebagai "Glory of the Garden" yang
berasal dari Amerika Selatan dan
telah digunakan secara tradisional
untuk berbagai tujuan pengobatan
seperti insektisida, antiradang anti
diare, anti maag, anti mikroba, dan
agen anti-hiperglikemik. (Salem
dkk, 2020)

Kandungan daun Bunga Kertas
atau juga Bougainvillea glabra yang
dilaporkan dalam tanaman adalah
betacyanin, flavonoid (Heuer
dkk,1994), tanin, dan al-kaloid
(Edwin dkk, 2007). Daunnya telah
dilaporkan memiliki potensi anti-
inflamasi. Praktisi tradisional lokal
di Mandsaur (India) menggunakan
daun Bugenvil sebagai obat untuk
berbagai gangguan pencernaan
seperti diare dan asam lambung.
(Salem dkk,2019)

METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian

Pembuatan ekstrak etanol
daun bunga kertas dan uji skrining
fitokimia dilakukan di Laboratorium
Fitokimia. serta untuk membuatan
luka eksisi pada hewan percobaan
dilakukan di Laboratorium
Farmakologi Institut Kesehatan
Deli Husada Deli Tua Penelitian ini
akan dilaksanakan pada bulan
maret 2021 hingga selesai.



Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan (maret sampai dengan
juni 2021).Di laboratorium Institut
Kesehatan Deli Husada Deli tua.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini
adalah jenis metode eksperimental.
Penelitian ini telah meliputi
beberapa tahap yaitu:
pengumpulan dan pengolahan
bahan tumbuhan, karakterisasi dan
skrining fitokimia, simplisia dan
ekstrak etanol daun bunga kertas
(EEDBK) serta untuk mengetahui
Efektivitas Salep Ekstrak Etanol
96% daun bunga kertas
(bougainvillea glabra) Terhadap
Luka Eksisi Pada Tikus Jantan
Pembanding Povidone Iodine.

Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel
yaitu menggunakan teknik sampling
secara purpositif.

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun
Bunga Kertas

Cara pembuatan ekstrak
etanol daun bunga kertas dilakukan
dengan menggunakan metode
maserasi. Simplisia yang telah
berbentuk serbuk ditimbang 1 kg,
kemudian di maserasi dengan cara
merendam 10 bagian simplisia,
selanjutnya dimasukkan ke dalam
bejana dan dituangi 75 bagian
cairan penyari, kemudian di tutup
dan di diamkan selama 3-5 hari
pada tempat yang terlindung dari
cahaya matahari. Dikocok berulang-
ulang, disaring dan diperas. Ampas
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dari maserasi dicuci dengan
menggunakan 25 bagian cairan
penyari sampai diperoleh sari.
Bejana di tutup dan dibiarkan
selama 2 hari ditempat yang sejuk
dan terlindung dari sinar cahaya
matahari, kemudian dipisahkan
endapan yang diperoleh ekstrak
kental (Depkes, 1995).

Prosedur Pembuatan Basis
Salep

Ditimbang seluruh bahan,
kemudian parafin liquid dan vaselin
dimasukkan kedalam cawan
penguap lalu di leburkan, kemudian
masukkan ke dalam lumpang dan

gerus homogen.

Prosedur Pengujian Salep Pada
Luka eksisi

Tikus (hewan uji) yang digunakan
diaklimatisasi selama 7  hari
sebelum penelitian dilakukan. Tikus
ditempatkan dalam kandang yang
sesuai dan diberi makan vyang
cukup. Tikus dikelompokkan ke
dalam 5 kelompok, setiap kelompok
terdiri dari 5 ekor tikus :

Kelompok I: diberikan salep ekstrak
etanol daun bunga kertas 10%.
KelompokII: diberikan salep ekstrak
etanol daun bunga kertas 15%.
KelompokIII:diberikan salep
ekstrak etanol daun bunga kertas
20%.

Kelompok IV: diberikan basis salep
Kelompok V: diberikan Povidone
Iodine salep Setiap tikus dicukur
pada bagian punggung. Bersihkan
tikus vyang telah dicukur pada
bagian punggung dengan alkohol
70% lalu diberi anastesi kloroform.
Buat luka dengan bentuk lingkaran
+ 2 cm dengan kedalaman £ 1 mm
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dengan cara mengangkat kulit tikus

2.5

pada bagian punggung dengan 5 2 ~3 T —e—Povidone
pisau bedah. Pada kulit tikus yang z 1'i "‘*\| lodine
mengalami luka diberi pengobatan 20.5 \l Dasar Salep
sesuai dengan kelompok tikus 3 0 o _
Pengobatan dilakukan 3 kali sehari é \\&t\&t\@\&'&%@i@'& Eg;fe””as'
per 8 jam. Diamati dan diukur ERSOCOIORARS _

. .. AR X RGP LY Konsentrasi
perubahan diameter Iluka eksisi 15%
dengan menggunakan jangka Waktu penyembuhan luka (hari)
sorong. (Martinus dkk, 2019).

PEMBAHASAN

HASIL

Table 1. Data diameter hasil
pengamatan luka eksisi pada tikus
jantan samapi 15 hari

Hasil pengujian sediaan salep
terhadap luka eksisi pada hewan
percobaan tikus jantan ditunjukkan
oleh adanya kerusakan mengenai

Hari < Perlakuan seluruh ketebalan kulit (epidermis
ontrol Salep | Salep | Salep | Dasar ) . ] ]
positif | EEDB | EEDB | EEDB | Salep dan dermis), apendises kulit seperti

Poim | 100 | 1596 | 20% folikel rambut, kelenjar keringat

1 200 | 200120012001 200 juga mengalami kerusakan dan

2 | 2,00 [2,00]2,00]2,00] 2,00 juga  kerap  dijumpai  eskar.

3 2,00 | 2,00 ]| 2,00 2,00 2,00 Perubahan diameter Iuka eksisi

4 2,19 | 2,20 12,23 12,19 | 2,29 diukur sampai luka dinyatakan

> 2,18 12,20 12,22 | 2,18 | 2,29 sembuh Dari data erubahan

6 | 2,15 | 2,16 | 2,17 | 2,14 | 2,24 _ ' de P _

7 1,90 | 1,95 | 1,95 | 1.90 | 2,11 diameter luka eksisi untuk masing-

8 1,88 1,90 1,88 |1,88 | 1,96 masing sediaan uji, dihitung rata-

9 1,70 | 1,88 | 1,68 | 1,65| 1,96 rata perubahan diameter Iluka

10 1,55 1,70 11,56 | 1,55 | 1,79 dengan interval waktu pengukuran

11 1,15 1,17 | 1,26 1,11 | 1,55 ti 1 hari sekali

12 | 1,03 | 1,05 1,14 | 1,01 1,44 Setiap 1 hari sekall.

13 0,72 | 0,76 10,94 10,70 | 1,24 Menurut Salem (2020) Iluka

14 0,40 0,44 | 0,65 0,40 | 1,10 Ksisi dalah  luk t

15 | 0,00 | 0,49 | 0,42 | 0,00 | 0,94 €KsSISIadalah {uka yang rentan

dengan pertumbuhan bakteri, maka
memerlukan penangan yang khusus

Gambar 1. Grafik diameter (Cm) dengan waktu penyembuhan yang

penyembuhan luka eksisi pada tikus singkat agar luka eksisi tidak cepat

jantan terinfeksi dengan bakteri dan juga

iritasi. Salem (2020) juga
mengatakan bahwa peningkatan
konsentrasi suatu ekstrak daun
yang memiliki kandungan senyawa
kimia tanin, flavonoid, saponin dan
alkaloid dapat menyebabkan
penyembuhan luka eksisi semakin
singkat. Sehingga berdasarkan hasil
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pengujian dan  analisis data
terhadap diameter Iluka eksisi,
dapat dilihat salep EEDBK yang
lebih efektif dalam penyembuhan
luka eksisi yaitu pada konsentrasi
20%, dikarenakan kelompok salep

EEDBK 20% memberikan hasil
penyembuhan luka eksisi yang
mendekati kelompok Povidone.

Oleh karena itu dapat disimpulkan
salep EEDBK 20% adalah salep
EEDBK yang paling efektif terhadap
luka eksisi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
uji efektivitas salep ektrak etanol
96% daun bunga kertas
(Bougainvillea glabra) pada luka
eksisi terhadap tikus jantan dapat
di simpulkan bahwa ;Salep ektrak
etanol daun bunga kertas
(Bougainvillea  glabra) memiliki
efektivitas dalam penyembuhan
luka eksisi yang dilakukan pada
tikus jantan. Serta dosis yang
paling efektif dari konsentrasi salep
ektrak etanol daun bunga kertas
(Bougainvillea glabra) vyaitu salep
EEDBK 20%
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